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METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakatisienis penelitian
yang menawarkan cara dan prosedur baru untuk meaigiedan meningkatkan
profesionalisme guru dalam proses belajar mengdijakelas dengan melihat
berbagai indikator keberhasilan proses dan hasibpéjaran yang terjadi pada
siswa.

Bentuk penelitian yang digunakan pada laporan idalah PTK
(Classroom Action Research). Dalam PTK guru dapat meneliti kegiatannya, di
kelasnya sendiri, melibatkan siswanya, melalui akah-tindakan yang
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi. PTKatdaplaksanakan tanpa
mengorbankan pembelajaran, guru tidak perlu tadaganhggu dalam mencapai
target kurikulumnya karena PTK dapat dilakukan seceerintegrasi dalam
kegiatan sehari-hari, justru dengan pelaksanaan &Ik dapat meningkatkan
kualitas proses dan produk pembelajarannya.

Melalui PTK, guru juga dapat melihat, merasakam, mi@nghayati apakah
praktik-praktik pembelajaran yang selama ini dikedu memiliki efektivitas yang
tinggi. Dengan pengahayatan ini, guru diharapkamyadari bahwa beberapa
praktik pembelajaran tertentu seperti pemilihan apatbacaan yang kurang
merangsang minat baca siswa, pemilihan pendekaanntktode yang kurang

tepat, dan cara guru bertanya kepada siswa tida#it dmerangsang siswa untuk



berpikir, dan sebagainya diperlukan tindakan umbeknperbaiki keadaan tersebut
melalui PTK.

Berdasarkan uraian di atas, dapat didefinisikarwbaRTK adalah suatu
bentuk penelitian yang bersifat praktis dengan kuidan tindakan-tindakan yang
dilakukan di kelas dan bertujuan untuk memperbddmn meningkatkan praktik
pembelajaran yang ada.

B. Setting Pendlitian

Sesusai dengan permasalahan dan tujuan yang tdkaimudkan
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode panetindakan kelas yang
dilaksanakan di SLB-C Dharma Asih Kota Depok. Pit#ael pendahuluan
(preliminary research) dilaksanakan pada siswa yamyk di kelas IV SDLB
untuk mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampiadangkan penelitian
tindakan (action Research) akan dilakukan dengamgumakan permainan atau
pelaksanaan tari yang sesuai dengan masalah yaadggi oleh anak tunagrahita.

Berdasakan pendapat Simbolon (1999,7) penelitiagiakian kelas yaitu
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif olenaga tindakan, yaitu untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakarekad mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman tertiadalan-tindakan yang
dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimanakfek-praktek pembelajaran
tersebut dilakukan. Maka rancangan yang diterapledam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Dilaksanakan melalui spso pengkajian berdaur

(cyclical) yang terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu



Merencanakan |::> Melakukan Tindaka|:'>
Mengamati |::> Merefleksi

Kajian berdaur 4 Tahap PTK
( Simbolon, 1999;7)

Setelah dilakukan refleksi atau monitoring yangnoakup analisis,
sintesis dan penelitian terhadap proses serta hadihkan tadi, menentukan
permasalahan atau pemukiran baru untuk diperhattwn pelaku tindakan
dengan membuat perencanaan ulang, serta reflelsy,uahap-tahap kegiatan ini
terus dilakukan berulang kali sampai permasalabdals dapat diatasi, keempat
fase dari susatu siklus dalam sebuah Penelitiagiaken Kelas biasa digambarkan
dengan sebuah proses PTK seperti ditujukan dalamb&aberikut :
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C. Siklus Tindakan
Rincian implementasi untuk siklus I, II, lll sebagearikut :
1. Kegiatan Siklus |

a. Melakukan kegiatan tari kemampuan funsional anakaduahita
dengan Tari Kreasi.

b. Mendiskusikan hasil kegiatan tari dengan guru nk#ga. Dari hasil
diskusi- kemudian dibuatkan suatu perencanaan pejabsh
individual dari setiap siswa oleh guru pelaku tketa

c. Secara kolaboratif antara peneliti sebagai pelakiakan dan guru
mitra kerja mendiskusikan bentuk intervensi permaidalam proses
kegiatan belajar siswa tunagrahita.

d. Peneliti sebagai pelaku tindakan melakukan kegig@mbalajaran
dengan menggunakan media bermain terahadap sisvegralnita.
Guru mitra kerja sebagai observer untuk melihasgsgembelajaran.

Observasi atau evaluasi hasil siklus — |

a. Menggunakan instrumen assesmen untuk mengetadmiampuan dan
kelemahan motorik dari masing-masing siswa tunaigraf pre test). Hasil
assesmen didiskusikan antara pelaku tindakan deggam mitra kerja guna
mengetahui kebutuhan layanan setiap siswa.

b. Mengklasifikasikan kemampuan konsentrasi dans@é@notor, kreatifitas,
interaksi social, atau berbahasa dengan konsepKediatan ini dilakukan

bersama-sama antara pelaku tindakan dan guru keitji@asebagai observer. Hasil



klasifikasi ini menjadi dasar untuk menentukangeggrakan dan latihan tari yang
akan dipakai atau dilaksanakan dalam meningkatkatonk anak.

Refleksi Siklus I. Kegiatannya kegiatannya meligurtiara lain :

a. Melakukan analisis hasil kegiatan tari dan kkessi kelainan dan kemampuan
anak tunagrabhita.

b. Menganalis intervensi kegiatan tari terhadapelkban dan kelemahan
kemampuan fungsi motorik anak tunagrahita yangangjsutan.

c. Menentukan langkah-langkah perbaikan motorikuskisnya pada jenis
kegiatan tari dan alat yang dipakai dalam kegiatan.

2. Kegiatan Siklus Il

a. Kegiatan seperti yang dilakukan pada siklus ngde tambahan beberapa
intervensi kegiatan tari dalam program pembelajamdividual anak tunagrahita
bermasalah khusus.

b. Memberikan jenis tarian lain yang cocok, yarghealidiskusikan pada siklus |
antara peneliti sebagai pelaku tindakan dan gutarkerja.

c. Penyususnan kembali program pembelajaran indavidnak tunagrahita untuk
kelas 4 SDLB, berdasarkan hasil analisis terhadegiakan seni tari kreasi.
Kegiatan ini dilakukan bersam-sama antara permmitiku tindakan dengan guru
mitra kerja sebagai observer.

Observasi hasil siklus 1l dilakukan antara lain ;

a. Kegiatan tari, catatan lapangan peneliti daataatlapangan guru mitra kerja.
b. Presentasi kegiatan peneliti tindakan saat mandaepan kelas.

c. Catatan lapangan peneliti tindakan saat mendajapankelas.



Refleksi Siklus I

Seperti refleksi pada putaran |, peneliti/pelakadéikan dan guru mitrakerja
kelakukan kegiatan sebagai berikut ;

a. Menjelaskan secara urut dan rinci apa yang teileérjakan dan bagaimana
hasilnya dalam proses kegiatan pembelajaran dengamggunaka media tape
recorder dan alunan music betawi.di kelas 4 SDLBrBia Asih Depok.

b. Mencatat semua hasil selama kegiatan pembeiajaeni tari kreasi
berlangsung yang telah dilakukan oleh penelitiketndakan.

c. Kelemahan dan factor-faktorlain yang merupakamtbatan dan kelancaran
dalam proses pembelajaran seni tari dicatat darskdisikan bersama dengan
peneliti/pelaku tindakan dan guru mitra kerja selakserver, Selanjutnya hasil
diskusi dipakai sebagai pertimbangan perbaikanrarogpembelajaran atau latiha
seni tari yang menggunakan media tape recordealdaman music betawi/ondel-
ondel untukputaran selanjutnya atau siklus Ill.

3. Kegiatan Siklus Il

Merupakan uji coba kegiatan seni tari kreasi yaopk untuk anak tunagrahita di
kelas 4 SDLB yaitu berupa jenis tarian tari kreasiel-ondel yang diiringi music
betawi dalam meningkatkan motorik anak tunagraimigan.

Kegiatannya sebagai berikut :

a. Peneliti/pelaku tindakan melakukan kegiatan pdajpwran seni tari kreasi
ondel-ondel dengan menggunakan media tape recdatemrmusic betawi pada

anak tunagrahita di kelas 4 SDLB Dharma Asih Koég@k.



b. Memberikan tari kreasi ondel-ondel untuk menaigin gerak anak terutama
motorik anak tunagrahita. Uji coba ini dilakukampkti/pelaku tindakan melalui
proses kegiatan mengajar dan guru mitra kerja selohgerver.
c. Melakukan analisis hasilkegiata uji coba.
d. Tari kreasi ondel-ondel ini dilakukan oleh pémnpkelaku tindakan, guru dan
kepala sekolah di SLB-C Dharma Asih Kota Depok.
Observasi hasil Siklus 111
a. Melakukan perbandingan hasil kemajuan motoriekatunagrahita antara
sebelum dilakukan intervensi kegiatan tari untukgetahui tingkan kemajuan
yang dicapai.
b. Menganalisis tingkat perubahan kinerja dan kriéas anak tunagrahita yang
terjadi pada setiap program yang menggunakankegiara kreasi ondel-ondel
yang telah dibuat oleh peneliti/pelaku tindakan garu mitra kerja.
c. Mengevaluasi secara rinci meningkatka kemampoaiorik anak tunagrahita
setelah selesai diberikan kegiatan tari kreasiecoddel.
Refleksi Siklus I1I

Merinci tentang : 1) Tingkat perkembangan kemampoetorik anak
tunagrahita, 2) Bentuk kegiatan tari kreasi ondeled yang cocok dalam proses
kegiatan belajar seni tari untuk meningkatkan pmik@ngan kemampuan motorik
anak tunagrahita di kelas 4 SDLB.
Kriteria rincian dibicarakan dan disusun bersamaep®/pelaku tindakan dan

guru mitra kerja.



D. Variabel Penelitian

Variabel bebas, hubunggrembelajaran seni budaya melalui seni tari
kreasi ondel-ondel dapat menimbulkan gerakan-gerakai yang hasilnya
meningkatkan motorik halus anak tungrahita ringan.

Adapun variabel terikatnya adalatotorik halus dari hasil peningkatan
motorik anak tunagrahita ringan harapan penelibagai pelaku tindakan agar
anak tunagrahita ada perbaiakn dalam menulis mamamakai baju atau menali
sepatu. Dengan harapkan dengan seni tari kreasiondel secara

berkesinambungan anak tunagrahita dapat memperbatkiiknya.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan alat (instrumen) gyahpergunakan
peneliti dan observer pendamping (secara kolabousasuk mengumpulkan data
atau informasi dari hasil pelaksanaan tindakan.pfdanstrumen penelitian yang
dipergunakan adalah sebagai berikut:

1. Lembar Observas (Pengamatan)

Lembar observasi (pengamatan) merupakan panduam dalelakukan
penilaian terhadap indikator-indikator dari aspakg diamati. Indikator-indikator
tersebut sudah didaftar secara sistematis dan sligain menurut kategorinya.
Bentuk lembar observasi (pengamatan) dimaksud ladadabentuk daftar cek
dengan memberi tanda “V” pada kategori penilaiamtel§ori penilaian ini

merupakan petunjuk mengenai gambaran situasi oygely diamati (diteliti),



misalnya: jika indikator yang diamati muncul atampak, maka dikategorikan
“ada”, dan jika tidak muncul atau tidak tampak mdkaategorikan “tidak ada”.

Adapun objek atau sasaran yang diamati dari obsie(peangamatan) tersebut
adalah kegiatan anak dalam aktivitas proses bséatari tradisional. Penilaian
terhadap aktivitas proses belajar siswa difokugbata indikator yang diamati

sesuai dengan ruang lingkup penelitian.

F. Teknik Pengolahan data untuk hipotesistindakan/pertanyayan
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Sekolah Luar Biasa baglaibharma Asih Kota
Depok di kelas 4 SDLB dengan jumlah siswa 6 oras@) yang menjadi
responden penelitian dan mempunyai masalah atabdian motorik sebanyak
empat orang siswa tunagrabhita.
2. Faktor yang diteliti

Sejalan dengan permasalahan penelitian, faktdoifaang dikaji dalam
penelitian ini sebagai berikut :

a. Faktor guru. Cara guru merencanakan, membuat, salakan dan
mengevaluasi program pembelajaran individual dengenggunakan ,
media tape recorder dan music betawi ondel-onddaidm kelas. Fokus
penelitiannya ditunjukan kepada : cara guru menyuwstuan pelajaran,
keterampilan guru dalam mengajar, kemampuan guamdhal membuat

jurnal harian, cara guru melakukan observasi, qeu melakukan



kegiatan refleksi secara kolaboratif dengan mengigam mitra kerja dan
peneliti.

b. Faktor Siswa. Melihat kemampuan fungsional, umuntade kompetisi
intelegensi, faktor dominan yang perlu diselidikaity bagaimana
kemampuan motorik anak tunagrahita ringan di SLBHarma Asih Kota
Depok setelah diberikan intervensi kegiatan taeakr ondel-ondel dalam

kegiatan pembelajaran.

3. Rencana Tindakan
Berpatokan pada refleksi awal tersebut diatas giagukan dalam setiap
siklus maka penelitian tindakan kelas ini dilaksdean melalui prosedur :
a. Perencanaan (plan) b. pelaksanaan tindakan (actionpbservasol

(Observation) dan d. Refleksi ( Reflection )

4. Data dan cara Pengumpulannya

a. Sumber data : Sumber data penelitian ini adatatea tunagrahita.

b. Jenis data : Jenis data yang didapatkan adal@hkdiantatif dan kualitatif :
Data Kuantitatif berupa hasil pre test sedanglaa kuantatif terdiri dari :

a) perkembangan kinerja siswa pada saat pembelgjalarencana pembelajaran,
c) data hasil observasi terhadap pelaksanaan pajatael, d) catatan harian guru.
c. Teknik pengumpulan data,antara lain : a) obsem@ambelajaran di kelas, b)
pembuatan catatan harian satuan pelajaran haripnpbservasi aktivitas

monitoring dan refleksi dalam siklus setelah keayidielajar.
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Prosedur penelitian yang digunakan berbentuk sikang direncanakan
terdiri dari empat siklus. Setiap siklus terdirirideatu tindakan sesuai dengan
banyaknya rencana pembelajaran yang direncanakan.

1. Tahap Persiapan Peneliti

a. Penyusunan rencana kerja dan jadwal kegiatan pianebersama-
sama antara pelaku tindakan, guru pengajar, sertangjtra.

b. Pengkajian teoritik dan hasil penelitian-penelititardahulu yang
sangat revelan dengan masalah penelitian tindaiias,kdan berkaitan
dengan penerapan latihan seni tari kreasi ondetoymhg berkaitan
dengan permasalahan.

c. Kalsifikasi siswa tunagrahita yang mempunyai hamubaperilaku
yang berkaitan dengan : 1) behavior disorder (separudah marah,
suka menyendiri, agresif, suka menggangu temanalperdan lain-
lain): 2) hyperactive ( seperti tidak mau diam &aht berkomunikasi,
tidak mau duduk di kursi ); 3) Autis (seperti: $eldiam menyendiri
adyik dengan permainan kesukaannya); Spastic (seperendapat
kesulitan gerak pada tangannya, jari-jemarinya,i Rakb)learning
disabiliry (seperti : sulit berkonsentrasi padaygd@saian suatu tugas,
selalu gagal dalam berkonsentrasi pada penyelesaiatu tugas,
selalu gagal dalam melaksanakan tugas-tugas yaegkdin guru).

d. Menyusun program pembelajaran yang akan digunakaragsi
pendoman dalam menyusun rencana pembelajaran. Adapgkah-

langkah yang ditempuh dalam menyusun rencana &dgkah sebagai

11



berikut : (1) menetapkan materi, (2) menganalisisikulum Bidang
studi Seni Budaya dan Keterampilan, (3) merumuskajuan
pembelajaran, (4) merancang aktivitas belajar siswan (5)
merancang alat avaluasi.
1. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan tindakan kelas ini terdiri atas kegigenelitian pendahuluan dan
penelitian tindakan.
a. Dalam penelitian pendahuluan (preliminary reseanpblaku tindakan
mengamati situasi pembelajaran anak dan dilanjutleargan evaluasi terhadap
situasi pembelajaran (reconnaissance). Metode vyalgunakan adalah
dokumentasi untuk meneliti anak yang mempunyai leamdalam motoriknya.
Pengamatan ini dilakukan pada anak kelas 4 SDLBL&-C Dharma Asih Kota
Depok untuk mata pelajaran Seni Budaya dan Ketalamgkhusus yang
berkaitan motorik. Evaluasi ini dengan menggunakatrument Play Assesmen
Chart.
b. Dalam Penelitian ( action research) dilakukan untmkmperbaiaki
perkembangan motorik anak tunagrahita yang mempumgmabatan motorik,
dengan memanfaatkan media tape recorder dan metawibOndl-ondel secara
individual. Dalam penelitian tindakan kelas berdkasa siklus penelitian, dan
apabila dalam melakukan tindakan masih kurang mskama masih ada
kesempatan untuk memperbaikinya sehingga masalafalaha tersebut dapat
diatasi, atau berkurang seminimal mungkin. Dalamepgan tindakan kelas ini

terdiri atas ; perencanaan (plan), tindakan daggmeatan ( act and observation),
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refleksi dan perencanaan kembali (reflection amiseel plan). Dalam penelitian
tindakan kelas ini guna memanfaatkan media taperdec dengan diiringi
alaunan music betawi ondel-ondel dengan cara peyjab&h individual yang
dilakukan oleh guru pendidikan luar biasa, dan gamni budaya dan keterampilan
sebagai mitra kerja bagi peneliti tindakan tersebut

Dalam penelitian ini  setelah melakukan penelitiaengahuluan
dilanjutkan pada penyususnan program atau rencamal aang akan
dilaksanakan, diantaranya melakukan pembuatan soepambelajaran sesuai
dengan permasalahan dan hambatan yang dihadaprmdéhtunagrahita. Setelah
menyiapkan alat, tempat dan jenis tarian kreasikukégiatan dilanjutkan latihan
dan menganalisis data, dan melakukan simulasi kamdaDalam melakukan
tindakan kelas yang telah disusun dalam perencan@ahsesuai dengan skenario

kegiatan yang dilanjutkan observasi dan refleksi.

D. Pendliti dan Tugasnya

Jam
No. | Nama Tugas kerja
1. a. 1). Bersama-sama dengan guru sekolah |luar
Peneliti/guru| biasa di SLB-C Dharma Asih yang mengajar
kelas seni budaya dan keterampilan melakukan |pre
sebagai test dan menganalisa hasil test sebagai bahan
pelaku untuk membuat program kegiatan seni tari.
tindakan 2). Bersama-sama guru mitra kerja dan duru

pengajar seni budaya dan keterampilan di kelas
4 SDLB melakukan inventarisasi jenis tari-tarjan

yang cocok untuk kegiatan anak tunagrahita
ringan.
3). Bersama-sama guru pengajar mata pelajaran
seni budaya dan keterampilan di kelas 4 SDLB

merencanakan membuat skenario pembelajaran
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individual dengan latihan seni tari kreasi.

4). Bersama-sama guru mitra ke
melaksanakanobservasi dan evaluasi serta
tes dalam melakukan tindakan.

5). Bersama-sama guru mitra kerja dan (
mata pelajaran senibudaya dan keteramg
serta kepala sekolah SLB-C Dharma Asih K
Depok melaksanakan refleksi-refleksi.

rja
pos
uru

ilan
ota

b. Guru
pengajar
mata
pelajaran
seni budayd
dan
keterampilan
selaku mitra
kerja
(sebagai
observer)

1). Bersama-sama peneliti melakukan test &
(pre test) untuk mencari tingkat kemampy
funsional, unsure gerak/motorik dan kemamp
motorik anak tunagrahita sebagai bahan uf
1 membuat program kegiatan seni tari.

2). Bersama-sama peneliti melakuk
inventarisasi jenis tari-tarian yang cocok un
kegiatan anak tunagrahita ringan.

3). Bersama-sama dengan peneliti merencan
dan membuat skenario pembelajaran da
latihan seni tari kreasi.
4). Melakukan tindakan saat peneliti melakul
tindakan, sedangkan guru mitra kerja seb:
observer sambil membuat catatan lapangan.
5). Melakukan pos test atau evalu
pembelajaran pada saat dan sesl

6). Bersama-sama peneliti melaksanakan anz

pelaksanaan tindakan bersama-sama peneliti.

W]
lan

uan
ntuk

an
tuk

akan
lam

an
agai

asi
dah

alisis

data refleksi-refleksi.
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